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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dan pola asuh demokratis orang tua dengan kematangan emosi SMA 

Negeri 12 Tangerang Selatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan subjek penelitian sebanyak 160 responden. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala yaitu skala kematangan emosi, dukungan sosial keluarga, dan pola asuh 

demokratis dengan menggunakan teknik analisis Bivariate Correlation dengan program SPSS 27.0 

for windows. Analisis dukungan sosial keluarga dengan kematangan emosi memiliki hasil dengan 

nilai R = 415 p = 0,000 dan hubungan antara pola asuh demokratis sebesar R = 0,311 p = 0,000. Hal 

ini berarti dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kematangan emosi dan juga terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola 

asuh demokratis dengan kematangan emosi. Selanjutnya, hasil uji analisis data dengan Multivariate 

Correlation untuk mengukur hubungan antara dukungan sosial keluarga dan pola asuh demokratis 

memperoleh nilai R = 0,423, R square 0,179 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dan pola asuh demokratis dengan kematangan 

emosi pada siswa Kelas XI SMA Negeri 12 Tangerang Selatan. 

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Dukungan Sosial Keluarga, Pola Asuh Demokratis 

ABSTRACT 

This study is a quantitative study that aims to determine the relationship between family social 

support and parents' democratic parenting with the emotional maturity of SMA Negeri 12 South 

Tangerang. The sampling technique in this study is probability sampling with research subjects as 

many as 160 respondents. The data collection method uses scales, namely emotional maturity 

scales, family social support, and democratic parenting using Bivariate Correlation analysis 

techniques with the SPSS 27.0 for windows program. Analysis of family social 

support with emotional maturity had results with a value of R = 415 p = 0.000 and a relationship 

between democratic parenting of R = 0.311 p = 0.000. This means that there is a significant positive 

relationship between family social support and emotional maturity and there is also a significant 

positive relationship between democratic parenting and emotional maturity . Furthermore, the 

results of data analysis tests with Multivariate Correlation to measure the relationship 

between family social support and democratic parenting obtained values R = 0.423, R square 0.179 

and p = 0.000 (p < 0.05). This shows that there is a relationship between family social support and 

democratic parenting with emotional maturity in Class XI students of SMA Negeri 12 South 

Tangerang. 
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1. PENDAHULUAN  

Istilah remaja dipergunakan 

mempunyai arti yang luas seperti mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan 

fisik. Menurut Santrock (2013) remaja 

merupakan tahap dimana individu berusia 

11-18 tahun dimana terdapat periode 

perkembangan transisi dari masa kanak-

kanak hingga masa dewasa yang mencakup 

perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan 

sosial emosional. Menurut Chaplin (2011) 

kematangan emosi adalah suatu keadaan atau 

kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 

perkembangan emosional sehingga pribadi 

yang bersangkutan tidak lagi menampilkan 

emosional seperti anak-anak. 

Hurlock (2019) mengungkapkan 

bahwa remaja yang mampu mencapai 

kematangan emosi harus memperoleh 

gambaran tentang situasi-situasi yang dapat 

menimbulkan reaksi emosional yang 

dirasakannya. Dari beberapa pendapat ahli 

diatas disimpulkan bahwa, kematangan 

emosi adalah kondisi atau keadaan dalam 

mencapai tingkat kedewasaan dalam 

perkembangan emosional individu, yang 

sesuai dengan tahap perkembangan individu 

tersebut. 

Individu yang memasuki masa remaja 

akan semakin didekatkan pada usia 

kematangan sehingga tidak jarang terdapat 

remaja yang menjadi gelisah karena terdapat 

tuntutan tugas perkembangan. Remaja yang 

memiliki kematangan emosi yang baik akan 

menunjukkan reaksi emosional yang stabil 

dan tidak berubah-ubah suasana hatinya jika 

menghadapai masalah. Sebaliknya, remaja 

yang belum memiliki kematangan emosi 

tidak memiliki kontrol terhadap dirinya dan 

beberapa akan menujukkan perilaku-perilaku 

negatif ketika menghadapi masalah yang 

terjadi pada dirinya. 

Berdasarkan wawancara terhadap 5 

siswa/siswi kelas XI SMA Negeri 12 

Tangerang Selatan pada tanggal 22 Mei 2023, 

didapatkan informasi bahwa terdapat 

diantaranya siswa yang belum matang secara 

emosi dalam menghadapi berbagai tuntutan 

di sekolah. Permasalahan tampak pada siswa 

yang mengatakan bahwa di sekolah ini 

banyak tugas setiap harinya. Selain itu, siswa 

tersebut mengatakan sulit mengatur 

emosinya ketika dihadapkan permasalahan 

tugas di sekolah. Selain itu ketika ditanya 

tentang bagaimana mengatur emosinya, 

siswa mengaku belum mampu menahan 

amarah dengan konsisten sampai bisa 

memuncak emosinya. Siswa mengaku masih 

belum mampu mengekspresikan emosinya 

kedalam hal yang positif. 

Menurut Hurlock (2004) salah satu 

faktor yang memengaruhi kematangan emosi 

adalah lingkungan sosial yang dapat 

menimbulkan perasaan aman dan 

keterbukaan dalam hubungan sosial yang 

salah satunya didapatkan dari dukungan 

sosial. Dukungan sosial merupakan salah satu 

yang memengaruhi perkembangan remaja 

dalam memahami dan mengendalikan 

kematangan emosinya. Dukungan sosial bisa 

didapatkan dari keluarga, teman sebaya, 

pasangan, dan komunitas dalam sebuah 

organisasi. 

Dalam penelitian ini difokuskan pada 

dukungan sosial keluarga karena dukungan 

sosial keluarga merupakan faktor yang 

dianggap paling memengaruhi kematangan 

emosi remaja. Friedman (1998) 

mengemukakan bahwa dukungan keluarga 

mengacu kepada dukungan-dukungan sosial 

yang dipandang oleh anggota keluarga 

sebagai sesuatu yang dapat diakses atau 

diadakan untuk keluarga. Berdasarkan 

penelitian Kumalasari & Munawaroh (2022), 

bahwa indikator dukungan sosial yang lebih 

memengaruhi kematangan emosi adalah 

dukungan sosial keluarga. 

. Selain dukungan sosial keluarga, 

faktor lain yang dapat memengaruhi 

kematangan emosi adalah pola asuh orang 

tua. Menurut Hurlock (2019) faktor lain yang 

dapat memengaruhi kematangan emosi 

adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang 

tua adalah cara orang tua memperlakukan 

anak-anaknya akan memberikan akibat yang 

permanen dalam kehidupan anak. 

Perkembangan emosi individu remaja akan 

dipengaruhi oleh peranan orang tua yang 

membantunya tumbuh dan berkembang.  
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Menurut Baumrind (dalam santrock, 

2011) terdapat tiga pola asuh orang tua 

terhadap remaja dimana masing-masing 

memiliki kontribusi yang penting dalam 

pembentukan karakter anak. Pola asuh 

tersebut yaitu authoritative atau otoriter, 

authoritarian atau demokratis dan 

permissive. Teori Baumrind mengemukakan 

bahwa tipe pola asuh yang dianggap paling 

ideal dalam mengembangkan kecerdasan 

emosi anak serta akan menciptakan remaja 

dengan perkembangan emosional, sosial, dan 

kognitif yang positif adalah pola asuh 

demokratis. 

Berdasarkan penelitian Ella, Adnani, 

& Hetti (2020) terdapat hubungan yang 

positif yang signifikansi antar variabel 

kematangan emosi dengan kecenderungan 

pola asuh demokratis. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan pola asuh demokratis yang 

diberikan terhadap remaja maka semakin 

tinggi juga kematangan emosi pada remaja.  

Pola asuh orang tua yang demokratis 

akan berdampak kepada kematangan emosi 

pada remaja, hal ini dikarenakan remaja yang 

diasuh menggunakan pola asuh demokratis 

akan memiliki kemampuan dapat 

menghindari permusuhan karena pola asuh 

demokratis orang tua selalu menjelaskan 

mengenai dampak baik buruknya sebuah 

perilaku kepada remaja.  

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga 

dan pola asuh demokratis dapat 

memengaruhi perkembangan kematangan 

emosi masa remaja individu terbentuk, 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dan pola asuh demokratis 

orang tua terhadap kematangan emosi pada 

masa remaja siswa SMA Negeri 12 

Tangerang Selatan. 

2. METODOLOGI   

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variabel terikat (kematangan emosi) 

dan variabel bebas (dukungan sosial keluarga, dan 

pola asuh demokratis orang tua). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa aktif Kelas XI MIPA 

SMA Negeri 12 Tangerang Selatan yang 

berjumlah 274 siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan probability sampling, didapatkan 

hasil perhitungan sampel sebanyak 160 siswa 

siswi. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuisioner atau angket kemudian diukur dengan 

alat ukur berupa skala likert. Dari hasil data yang 

diperoleh maka penulis akan melaksanakan hasil 

uji coba validitas dan hasil uji coba reliabilitas 

3. LANDASAN TEORI 

3.1 Kematangan Emosi 

Kematangan emosi merupakan 

kemampuan individu dalam mengatur 

tanggapan-tanggapan emosi dengan matang 

dan mampu mengontrol serta mengendalikan 

emosinya sehingga menunjukkan kesiapan 

dalam bertindak. Individu yang emosinya 

dikatakan matang apabila mampu mengatur 

penyesuaian antara yang diinginkan dengan 

kenyataan yang dihadapi. Kematangan emosi 

dan pikiran tentu saling berkaitan. Individu 

yang emosinya matang mampu 

mengendalikan emosinya, maka individu 

dapat berpikir secara matang, berpikir dengan 

baik, dan berpikir secara objektif (Walgito, 

2017). 
 

3.2 Dukungan Sosial Keluarga 

Dukungan sosial adalah derajat 

dukungan yang diberikan kepada individu 

khususnya sewaktu dibutuhkan dari yang 

memiliki hubungan emosional yang dekat 

(Santoso, 2020). Menurut Selvarajan et al. 

(2016) dukungan sosial dapat didefinisikan 

sebagai bantuan emosional, informasional, 

dan instrumental yang diberikan oleh orang 

lain yang berhubungan signifikan dengan 

individu tersebut seperti orang tua, teman, 

dan guru.  

Sarafino & Smith (2011) 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

adalah adalah bantuan, perhatian, 

penghargaan yang dirasakan dari orang lain 

atau lingkungan sekitar yang membuat 

individu merasa dicintai. Goldstein (dalam 

Jelita, 2021) mengemukakan bahwa remaja 

membutuhkan orang-orang disekelilingnya 

untuk mencintainya dan memberikan kasih 

sayang untuk menunjukan sasaran yang aman 

https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v7i3
P-ISSN : 2597-5064 
E-ISSN : 2654-8062

IKRAITH-HUMANIORA VOL. 7, NO. 3 November 2023 33



 

 

bagi kemarahannya dalam mengatur emosi. 

Remaja juga memerlukan bantuan berupa 

dukungan dari keluarga untuk dapat diterima, 

dihargai, dan dibutuhkan sehingga perlunya 

dukungan sosial keluarga untuk membantu 

remaja dalam perkembangannya. 
 

3.3 Pola Asuh Demokratis Orang Tua 

Baumrind (dalam Purwanti, 2013) 

menyebutkan pola asuh demokratis  adalah 

pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 

anak, tetapi tidak ragu ragu dalam 

mengendalikan anak. Orang tua dengan pola 

asuh ini bersifat rasional, dan realistis 

terhadap kemampuan anak serta tidak 

berharap yang berlebihan yang melampaui 

kemampuan anak. 

Pola asuh demokratis adalah pola asuh 

orang tua yang menerapkan perlakukan 

kepada anak dalam rangka membentuk 

kepribadian anak dengan cara 

memprioritaskan kepentingan anak yang 

bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran 

(Tridhonanto, 2014). 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Normalitas 

Dari hasil analisis uji normalitas, 

diperoleh nilai signifikansi untuk skala 

kematangan emosi sebesar 0,200 (p > 0,05), 

nilai signifikansi untuk skala dukungan sosial 

keluarga sebesar 0,200 (p > 0,05) dan nilai 

signifikasi untuk skala pola asuh demokratis 

orang tua sebesar 0,200 (p > 0,05) Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian skala 

kematangan emosi, skala dukungan sosial 

keluarga, dan skala pola asuh demokratis 

orang tua adalah normal. 

 

4.2 Kategorisasi Data Penelitian 

Kematangan Emosi 

Hasil pengolahan kategorisasi skor 

kematangan emosi memiliki kategorisasi 

skor “rendah” dengan X < 56,4, kategorisasi 

“sedang” dengan 56,4  X   105,6, 

kategorisasi “tinggi” dengan X > 105,6. Hasil 

rata-rata kategorisasi pada variabel 

kematangan emosi bernilai 114,31, maka hal 

ini mengindikasikan kematangan emosi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan pada taraf kategorisasi “tinggi”. 
 

4.3 Kategorisasi Data Penelitian 

Dukungan Sosial Keluarga 

Hasil pengolahan kategorisasi skor 

dukungan sosial keluarga memiliki 

kategorisasi skor “rendah” dengan X < 56 , 

kategorisasi “sedang” dengan 56  X   88, 

kategorisasi “tinggi” dengan X > 88. Hasil 

rata-rata kategorisasi pada variabel dukungan 

sosial keluarga bernilai 80,86 maka hal ini 

mengindikasikan dukungan sosial keluarga 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Tangerang Selatan pada taraf kategorisasi 

“sedang”. 

 

4.4 Kategorisasi Data Penelitian Pola 

Asuh Demokratis Orang Tua 

Hasil pengolahan kategorisasi skor 

pola asuh demokratis orang tua memiliki 

kategorisasi skor “rendah” dengan X < 56, 

kategorisasi “sedang” dengan 56  X   88, 

kategorisasi “tinggi” dengan X > 88. Hasil 

rata-rata kategorisasi pada variabel pola 

demokratis orang tua bernilai 83,15 maka hal 

ini mengindikasikan dukungan sosial 

keluarga pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Tangerang Selatan pada taraf kategorisasi 

“sedang”. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis Pertama (X1 

dengan Y) 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian pada hipotesis pertama uji variabel 

dukungan sosial keluarga (X1) dan 

kematangan emosi (Y) dengan menggunakan 

Bivariate Correlation diperoleh koefisien 

korelasi (r) 0,415 dan p = 0,000 < 0,05 , 

dengan kata lain ada hubungan arah positif 

antara dukungan sosial keluarga dengan 

kematangan emosi pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 12 Tangerang Selatan. Dengan 

demikian (H01) yang berarti “Tidak ada 

hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan kematangan emosi pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Tangerang Selatan” 

ditolak. Sedangkan (Ha1) yang berarti “Ada 

hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan dengan kematangan emosi pada 
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siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan” diterima. 

 

4.6 Pengujian Hipotesis Kedua (X2 

dengan Y) 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian pada hipotesis kedua uji variabel 

dukungan sosial keluarga (X2) dan 

kematangan emosi (Y) dengan menggunakan 

Bivariate Correlation diperoleh koefisien 

korelasi (r) 0,311 dan p = 0,000 < 0,05, 

dengan kata lain ada hubungan arah positif 

antara pola asuh demokratis orang tua dengan 

kematangan emosi pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 12 Tangerang Selatan. Dengan 

demikian (H02) yang berarti “Tidak ada 

hubungan antara pola asuh demokratis 

dengan kematangan emosi pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Tangerang Selatan” 

ditolak. Sedangkan (Ha1) yang berarti “Ada 

hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dengan dengan kematangan emosi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan” diterima. 

 

4.7 Pengujian Hipotesi Ketiga (X1 X2 

dengan Y) 

Hipotesis terakhir, menggunakan 

metode analisis Multivariate correlation, 

diperoleh nilai R sebesar 0,423 dan p = 0,000 

< 0,005 Hal ini membuktikan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial keluarga dan pola asuh demokratis 

orang tua dengan kematangan emosi pada 

kelas XI siswa SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan. Oleh karena itu Ho3 : “Tidak ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial keluarga dan pola asuh demokratis 

orang tua dengan kematangan emosi pada 

kelas XI siswa SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan” ditolak dan Ha3 : “Ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dan pola asuh demokratis orang tua 

dengan kematangan emosi pada kelas XI 

siswa SMA Negeri 12 Tangerang Selatan” 

diterima. 

 
4.8 Analisis Regresi Linear Berganda dan 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan uji regresi dengan metode 

Enter diperoleh kontribusi dukungan sosial 

keluarga dan pola asuh demokratis dengan 

kematangan emosi adalah 17,9% berdasarkan 

R square (R2) 0,179 sedangkan sisanya 

sebesar 82,1% melibatkan dari variabel lain 

diluar dalam penelitian ini.  

Kemudian dilakukannya uji regresi 

dengan metode stepwise yang bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat dan 

kontribusi masing-masing variabel bebas. 

Dari hasil analisis diperoleh R square sebesar 

0,172 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi variabel dukungan sosial 

keluarga dengan kematangan emosi memiliki 

jumlah kontribusi sebesar 17,2% sehingga 

dikatakan bahwa variabel dukungan sosial 

keluarga lebih dominan dalam 

mempengaruhi variabel terikat, sedangkan 

variabel pola asuh demokratis orang tua tidak 

dominan dalam mempengaruhi variabel 

terikat. 
 

4.9 Pembahasan 

Dalam penelitian ini, hipotesis pertama 

yaitu ada hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kematangan emosi pada 

siswa SMA Negeri 12 Tangerang Selatan. 

Hipotesis kedua yaitu ada hubungan antara 

pola asuh demokratis orang tua engan 

kematangan emosi pada siswa SMA Negeri 

12 Tangerang Selatan. Kemudian hipotesis 

ketiga yaitu ada hubungan dukungan sosial 

keluarga dan pola asuh demokratis dengan 

kematangan emosi pada siswa SMA Negeri 

12 Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan terhadap 160 responden, diperoleh 

hasil perhitungan pada hipotesis pertama 

dengan menggunakan metode analisis data 

bivariate correlation dengan koefisien 

bivariate antara variabel dukungan sosial 

keluarga dengan kematangan emosi 

diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,415 

dengan p = 0,000 > 0,05. Dengan kata lain, 

ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial keluarga dengan 

kematangan emosi pada siswa SMA Negeri 

12 Tangerang Selatan. Artinya, semakin 

tinggi dukungan sosial keluarga maka 

semakin tinggi kematangan emosi pada siswa 

SMA Negeri 12 Tangerang Selatan dan 
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sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

keluarga maka semakin rendah kematangan 

emosinya. Pembentukan kematangan emosi 

individu dipengaruhi bagaimana lingkungan 

dari keluarga yang diberikan kepada remaja 

sehingga dari hal ini didapatkan dari 

hubungan kondusif dari keluarga dari 

dukungan sosial yang baik kepada remaja. 

Sebaliknya, apabila individu kurang 

mendapatkan dukungan sosial tersebut untuk 

memahami peran-perannya maka cenderung 

mengalami perasaan tertekan dan tidak 

memiliki kematangan emosi. 

Berdasarkan hasil hipotesis kedua data 

penelitian yang diperoleh koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,311 dengan p = 0,000 > 0,05. 

Dengan kata lain, ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh demokratis orang 

tua dengan kematangan emosi pada siswa 

SMA Negeri 12 Tangerang Selatan. Artinya, 

semakin tinggi pola asuh demokratis orang 

tua maka semakin tinggi kematangan emosi 

pada siswa SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan dan sebaliknya semakin rendah pola 

asuh demokratis orang tua maka semakin 

rendah kematangan emosinya. 

Berdasarkan hasil hipotesis ketiga data 

penelitian hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dan pola asuh demokratis orang tua 

dengan kematangan emosi pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Tangerang Selatan 

menggunakan Multivariate Correlation, 

menyatakan ada hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dan pola asuh demokratis 

orang tua dengan kematangan emosi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan dan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial 

keluarga dan pola asuh demokratis orang tua 

dengan kematangan emosi pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 12 Tangerang Selatan.  

Selanjutnya untuk mengetahui 

kontribusi dukungan sosial keluarga dan pola 

asuh demokratis orang tua dengan 

kematangan emosi dapat diperoleh melalui 

uji analisis regresi Multivariate metode 

Stepwise menggunakan SPSS (Statistic 

Package for Social Science) 27.0 for 

windows. Hasil perhitungan diperoleh bahwa 

kontribusi variabel dukungan sosial keluarga 

terhadap kematangan emosi sebesar 17,2% 

dengan R Square = 0,172 dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel 

dukungan sosial keluarga dengan 

kematangan emosi memiliki kontribusi lebih 

dominan sebesar 17,2 % dibandingkan 

dengan pola asuh demokratis orang tua yang 

kurang mendominasi sehingga terdapat 

faktor lainnya diluar penelitian yang 

memengaruhi kematangan emosi. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uji statistik yang telah 

dilakukan, maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan 

dengan arah positif antara dukungan 

sosial keluarga dengan kematangan emosi 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Tangerang Selatan. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial keluarga maka semakin 

tinggi kematangan emosi dan sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial keluarga 

maka semakin rendah kematangan emosi 

pada siswa SMA Negeri 12 Tangerang 

Selatan. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan 

dengan arah positif antara pola asuh 

demokratis orang tua dengan kematangan 

emosi pada siswa kelas XI SMA Negeri 

12 Tangerang Selatan. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pola 

asuh demokratis orang tua maka semakin 

tinggi kematangan emosi dan sebaliknya 

semakin rendah pola asuh demokratis 

orang tua maka semakin rendah 

kematangan emosinya pada siswa SMA 

Negeri 12 Tangerang Selatan. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial keluarga dan pola asuh 

demokratis orang tua dengan kematangan 

emosi pada siswa kelas XI SMA Negeri 

12 Tangerang Selatan. Artinya, semakin 

tinggi dukungan sosial keluarga dan pola 

asuh demokratis orang tua dirumah maka 

semakin tinggi tingkat kematangan emosi 

individu. 
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